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Editors’ Note 
 
This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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Abadi Supriatin 
Universitas Diponegoro 
abadi_supriatin@yahoo.com 
 
Abstrak 
Tidak ada satu bahasapun yang dianggap paling baik kecuali oleh penggunanya. Pengguna 
bahasa merasa bahwa bahasanya baik, unik, bersifat khas, belum tentu demikian bagi 
pendengar atau pembacanya. Seperti halnya Bahasa Jawa dialek Tegal yang dipergunakan 
di wilayah Tegal, khususnya Kabupaten Tegal, Kota Tegal dan Kabupaten Brebes. 
Penelitian ini akan menjelaskan penggunaan bahasa Tegal dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik yang dikemukakan oleh Hymes, dilakukan 
dengan tiga tahap. Pertama, pengumpulan data, penulis menggunakan teknik rekaman. 
Kedua, dalam analisis data, digunakan metode penerjemahan dan pragmatik. Ketiga, dalam 
penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Bahasa dialek Tegal memiliki sejumlah istilah atau kosa kata seperti loken, latane, 
toli, angger, etok (tok), dan lain-lain. Bahasa dialek Tegal juga memiliki kata ganti orang, 
kata ganti orang pertama tunggal enyong (saya, aku), kata ganti orang pertama jamak 
awake dewek (kami), kata ganti orang kedua tunggal koen (kamu, anda, engkau, saudara), 
kata ganti orang kedua jamak koen kabeh (kalian), kata ganti orang ketiga tunggal dheweke 
(dia, ia), dan kata ganti orang ketiga jamak wong-wong kae (mereka). Penggunaan kosa 
kata dalam dialek Tegal sebenarnya merupakan varian dari bahasa standar (Solo dan 
Yogyakarta). Penulisan artikel ini bertujuan untuk memperkenalkan bahasa Jawa dialek 
Tegal kepada masyarakat Indonesia maupun dunia, juga untuk mempertahankan bahasa 
Jawa dialek Tegal. 
 
Kata kunci:  Bahasa Jawa dialek Tegal, faktor sosial, varian kata 
 
 
Pendahuluan 
Kesadaran untuk menggunakan bahasa dialek daerahnya merupakan kebanggaan tersendiri. 
Menggunakan bahasa dialek dalam kehidupan sehari-hari merupakan upaya melestarikan bahasa dialek 
tersebut agar tidak punah. Menggunakan bahasa dialek sebaiknya tidak hanya ketika pembahasa berbicara 
di daerahnya tetapi juga apabila pembahasa berada di luar daerah dengan tujuan untuk memperkenalkan 
bahasa dialeknya. Agar identitas seseorang dapat diketahui dari mana asalnya. 
 Ketika seseorang berbicara selain memperlihatkan kaidah-kaidah tata bahasa, juga masih harus 
memperlihatkan siapa orang yang diajak berbicara. Berbicara kepada orangtua berbeda dengan berbicara 
pada anak kecil atau yang seumur, juga kepada orang yang belum dikenal. Kata-kata atau bahasa yang 
ditujukan pada orang lain itulah yang disebut: unggah-ungguhing bahasa. Unggah-ungguhing bahasa 
pada dasarnya dibagi menjadi tiga: Basa Ngoko, Basa Madya, dan Basa Krama (Antun Suhono, 1952:12).  
Bahasa dialek Tegal sering dikatakan orang sebagai bahasa yang kasar karena lebih banyak 
menggunakan ngoko dan kalau diucapkan mempunyai intonasi cenderung tinggi. Dapat dikatakan bahasa 
dialek Tegal jauh dari bahasa standar yang biasa dipakai orang-orang di istana menggunakan Bahasa 
Kedhaton yang sering disebut Basa Bagongan. 
Meskipun bahasa dialek Tegal menggunakan bahasa ngoko yang dipergunakan oleh masyarakat 
umum, tetapi di dalam komunitas masyarakat tertentu masih ada yang menggunakan basa madya dan 
karama inggil. Setiap daerah  mempunyai ciri bahasa yang dipengaruhi oleh daerah atau wilayah. Ciri 
bahasa inilah yang biasa kita sebut dengan istilah dialek. Bahasa Jawa yang ada di wilayah pulau Jawa tak 
lepas dari berbagai dialek yang masing-masing tempat berbeda. Bahasa Jawa yang sudah sejak lama 
dipelihara di pusat-pusat kebudayaan (seperti: Keraton Surakarta dan Yogyakarta), melalui lembaga-
lembaga kesenian serta diajarkan di sekolah selama bertahun-tahun, mempunyai dialek yang sudah 
dikenal dan dipahami penutur dan mitra tutur. Berbeda dengan bahasa Jawa yang dipergunakan di 
wilayah Tegal dan sekitarnya, umumnya mempunyai kosa kata, dan intonasi yang berbeda dengan bahasa 
yang dipergunakan di Surakarta dan Yogyakarta. 
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Bahasa Jawa dialek Tegal yang lebih sering dipergunakan sebagai bahasa tutur dalam pergaulan 
dari pada bahasa tulis, sampai saat ini tidak memiliki ejaan baku. Beragam kosakata dan idiom juga 
muncul dan hilang begitu saja tanpa sempat dicatat dan didokumentasikan. Kebiasaan berbahasa 
Indonesia dikalangan kaum muda juga berpengaruh dalam praktik fonetik. Sehingga sering terjadi 
kerancuan ucap antara [d] dalam kata adol (menjual) dan [dh] dalam kata endhog (telor). Bahkan ada 
yang sama sekali tidak bisa mengucapkan fonem [th] misalnya bathuk (dahi), karena fonem [th] tidak ada 
dalam bahasa Indonesia. 
Bahkan bahasa Tegal juga tidak memiliki kata ganti orang yang bersifat jamak, seperti dalam 
bahasa Indonesia kami dan kita. Bahasa Tegal hanya mengenal enyong (aku, saya) dan koen (engkau, 
kamu, anda). Banyak sekali keunikan dan karakteristik bahasa Tegal yang hanya bisa dipahami oleh 
penutur asli. Barangkali hal-hal semacam ini juga patut menjadi pertimbangan dalam menyusun 
kurikulum dan buku ajar untuk bahasa Tegal. Sehingga bahasa Jawa dialek Tegal dapat berkembang dan 
dipertahankan sebagai aset budaya di wilayah pantura. 
 
1. Kerangka Teori 
Penelitian bentuk penggunaan bahasa Jawa dialek Tegal ini menggunakan teori sosiolinguistik. 
Penelitian sosiolinguistik selalu memperhitungkan pemakaian bahasa dalam masyarakat yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sosial tertentu, seperti usia, jenis kelamin, status sosial, dan sebagainya. Di samping itu 
wujud bahasannya juga dipengaruhi oleh faktor situasional. 
Hymes (1974) mengatakan bahwa pemakaian bahasa pada dimensi sosial budaya komunikasi 
masyarakat tutur dipengaruhi oleh delapan komponen yang disebut sebagai komponen tutur. Kedelapan 
komponen tutur itu diakronimkan dengan SPEAKING. 
 
2. Metode Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di sebuah keluarga pada saat pertemuan keluarga, yang terdiri dari ayah ibu, 
anak dan menantu serta cucu. Tuturan yang muncul merupakan tuturan yang dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Penyediaan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik rekaman dan mencatat apa yang perlu, agar informasi dapat 
dianalisis dengan maksimal (Arikunto, 2006:222). Penelitian ini menggunakan observasi yaitu 
menerima semua bentuk data dengan cara merekam kejadian dan mencatatnya.  
c. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Sudaryanto (1993:13), mengatakan 
bahwa metode padan adalah metode yang dipakai untuk mengkaji atau menentukan identitas satuan 
lingual tertentu dengan memakai alat penentu yang berada di luar bahasa, terlepas dari bahasa dan 
tidak menjadi bagian bahasa yang bersangkutan atau diteliti.  
Metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah translasional dan pragmatis. Metode 
padan translasional digunakan mengingat objek penelitian ini adalah bahasa Jawa dialek Tegal yang 
harus dijelaskan dengan bahasa Indonesia sebagai media deskripsinya. Metode penerjemahan dengan 
alat penentunya bahasa lain. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa di luar bahasa yang diteliti. 
Selanjutnya, untuk mengidentifikasi pemakaian bahasa yang tepat dalam pemilihan bentuk bahasa 
digunakan metode padan pragmatis dengan alat penentu mitra tutur (Kesuma, 2007:49). 
d. Penyajian Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini hasil analisis data tentang bahasa Jawa dialek Tegal disajikan secara informal, 
yaitu berupa kata-kata atau unsur biasa tanpa lambang-lambang formal yang bersifat teknis. 
 
3. Pembahasan 
Bahasa Jawa dialek Tegal dipergunakan dalam pergaulan sehari-hari baik dalam lingkugan keluarga, 
pergaulan antar anak-anak muda dan sering juga disisipkan pada acara-acara setengah resmi seperti 
arisan, pertemuan antar warga dan sebagainya. Perhatikan contoh dialog berikut ini: 
A : "Koen kas maring ngendi?" 
  (Kamu dari mana?) 
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
366 
B : "Kas maring warung." 
  (Dari warung?) 
A : "Tane koen pan maring ngendi maning." 
  (Kamu mau kemana lagi?) 
B : "Nyong pan maring warnet. Pan melu?" 
  (Aku mau ke warnet. Mau ikut?) 
A : "Neng kana pan ngapa?" 
   (Untuk apa ke sana?) 
B : "Pan ngerjakna PR kliping. Sida melu?" 
  (Akan mengerjakan PR kliping. Jadi ikut nggak?) 
A : "Ya wis, tapi sing mbayari sapa?" 
 (Ya, tapi siapa yang bayar?) 
B : "Urunan wis. Oke?" 
  (Bagaimana kalau iuran. Setuju?) 
A : "Oke wis. Makasih." 
  (Setuju. Terima kasih.) 
(Dikutip dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas) 
Contoh dari rekama 
a.  Pemakaian di lingkungan pergaulan remaja 
 Beni : Bocah ka neng ngumah bae, mana dolan kena o nglembar 
    (Kamu kok di rumah saja, sana pergi bermain!) 
 Wawan : Ya, mana nggolet tarok 
    (Sama mencari pacar!) 
 Tikto : Taroke sapa, ora ungsum 
    (Pacar siapa, tidak punya) 
 
b. Pemakaian di lingkungan keluarga 
Adah         : Git, matur Pade Bowo ke Dedy Jaya. 
Gita    : Ngga mau  
Bekti      : Mengko angger wis pada neng mobil neng latane mesthi gelem. 
       (Nanti kalau semua sudah naik mobil pasti mau) 
Bekti      : Tk Langgen nang endi sih? 
       (Tk Langgen di mana?) 
Yeni       : Neng lapangan belok kanan toli mengidul satitik. 
       (Di lapangan belok kanan terus ke selatan sedikit) 
Yayu    : Wong langka sing ngrewangi dewekan etok  
       (Tidak ada yang membantu, sendiri saja) 
Bening    : Mung gawe jangan asem tok toli wis 
       (Hanya membuat sayur asem) 
Yeni    : Pade Bowone dicekeli mengko susu lunga 
       (Pak dhe Bowo dipegangi, nanti pergi) 
Yanti    : Mba Atin mriki kapan? 
       (Kapan ke sini, mbak Atin?) 
Sapto    : Sapa sing mriyang   
       (Siapa yang sakit?) 
Toyo    : Kiye apa ning, nyong biasa ora mangan 
       (Ini apa Ning, saya tidak biasa makan) 
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Yayu    : Senenge maem pisang gepeng sing wis emod 
       (Senangnya makan pisang yang sudah masak (lunak))  
Yanti    : Sing ngrewangi sapa ning 
       (Siapa yang membantu?) 
Yayu    : Mau ditelpon ben ana sing ngrewangi malah langka sing mene 
       (Tadi ditelpon agar membantu tidak ada yang ke sini (datang) 
Yeni    : Loken, ader nyong ditelpon? 
       (Apa iya, apakah aku ditelepon?) 
Yanti    : Wonganuk ka wis ana bakule 
       (Kan sudah ada yang menjual (penjual = yang memasakkan)) 
           
c.Pemakaian bahasa krama antara menantu dengan ibu mertua 
Yanti   : Bapak bade tindak pundi sih Bu? 
      (Bapak akan kemana sih bu?) 
Ibu   : Kondangan neng pembinane 
      (Kondangan ke pembinanya) 
Yanti   : Wau mboten manasik? 
      (Tadi tidak memasak? 
Ibu   : Manasik, wis balik. 
      (Manasik, sudah pulang) 
     
d. Pemakaian oleh anak kepada orang tua 
Yeni  : O ya wingi Ibu ngomong 
     (O ya, kemarin ibu berbicara) 
Sapto  : Kalih sinten? 
     (Dengan siapa?) 
 
e.  Pemakaian oleh ibu kepada anak 
Darminah : Yan, sampun maem? 
        (Yan, sudah makan?) 
Ian  : Sampun 
       (Sudah) 
 
f. Pemakaian oleh istri kepada suami 
Yeni : Pade Bowone dicekeli mengko susu lunga 
    (Pak dhe Bowo dipegangi, nanti pergi) 
Bening : Mas klambinan kena o  
    (Mas, pakai baju) 
Darminah : Kok suwe nemen sih Yah? Wong pelatihe pada ora teka. 
    (Kok lama sekali, pelatihnya tidak datang) 
Bening : Pan nggleleng mbokan ana sing mecingi. 
    (Akan tiduran barangkali ada yang memberi uang) 
 
 g.  Pemakaian dengan orang yang belum kenal 
Atin : Monggo mbae sing mbekto niku nggih. 
    (Silakan, kamu yang membawa barang ya) 
Penjual : Nggih. 
    (Ya) 
 
4. Simpulan  
Berdasarkan pada pembahasan di atas maka dapat ditarik beberapa simpulan bahwa masyarakat  
Tegal ketika berkomunikasi dengan mitra tuturnya mempunyai aturan tersendiri. Hal yang perlu 
diperhatikan penutur ketika berkomunikasi adalah usia, status, hubungan kekerabatan, dan kedekatan 
dengan mitra tutur.  
Dalam bahasa Tegal terdapat sejumlah kosa kata yang tidak dimiliki oleh bahasa Jawa untuk 
dialek-dialek lain. Hal yang menarik lainnya, bahwa dalam suatu komunikasi antarpenutur masyarakat 
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Tegal tidak menunjukkan rasa satu kelompok atau rasa solidaritas, jarak keakraban, dan tanpa melihat 
status.  
Akhirnya, dalam komunikasi masyarakat Tegal tidak ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berkaitan dengan situasi, usia dan  status sosial. Namun dalam bahasa Tegal lebih bersifat egaliter dan 
demokratis. Bahasa Tegal tidak mengenal struktur penggunaan bahasa seperti halnya dalam bahasa Jawa, 
yaitu krama inggil, krama madya, dan ngoko. Untuk berbicara kepada orang tua atau yang lebih 
dihormati mengubah untuk panggilan dari koen menjadi rika atau sampeyan. 
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